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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran dengan metode ekperimen bagi peserta
didik kelas XI JA SMA Negeri 2 Yogyakarta. Prosedur penelitian tindakan kelas terdiri atas tiga siklus.
Hasil penelitian ditinjau dari peserta didik menunjukkan bahwa kesesuaian perencanaan dengan tujuan
pembelajaran termasuk kategori sangat baik, penyampaian materi termasuk kategori baik, penggunaan
petunjuk eksperimen termasuk Kategori baik, manfaat menggunakan eksperimen termasuk kategori sangat
baik, efektivitas pembelajaran termasuk kategori baik, kesesuaian petunjuk eksperimen dengan tujuan
pembelajaran termasuk kategori sangat baik, mutu pembelajaran kimia termasuk kategori baik, respon
peserta didik terhadap eksperimen termasuk kategori baik. Hasil belajar peserta didik pada siklus I
termasuk kategori baik, pada siklus ke II termasuk kategori baik, dan pada siklus ke III termasuk kategori
sangat baik. Ditinjau dari guru, efektivitas pembelajaran termasuk kategori haik. Penilaian aspek afektif
peserta didik dari siklus I sampai dengan siklus ke III termasuk kategori baik. '

Kata kunci: efektivitas pembelajaran, hasil belajar kimia, penilaian afektif

Abstrak

This research aimed to improve learning by experimental methods for students grade XI IA SMA N
2 Yogyakarta. Classroom action research procedure consisted of three cycles. The results in terms of
students showed that compliance plan with the goal of learning was very good, the delivery of material was
good, the use of experimental instructions was good, the benefits of using experiments was very good, the
effectiveness of learning was good, compliance guide experiments with the aim of learning was good, the
quality of teaching chemistry was good, the response of learners to experiment was good.Based on judging
Learners' learning results on cycle 1 was good, on cycle Il was good, and on cycle Il was very good. ing
from the teachers, the effectiveness of learning was good. Affective assessment of learners from cycle I to
cycle IIl was good.

PENDAHULUAN Metode mengajar pada umumnya masih
menggunakan metode ceramah. Metode ceramah

Iimu kimia sebagai ilmu dasar bagi ilmu  jni banyak digunakan oleh guru karena mudah
pengetahuan lain merupakan tulang punggung tek-  dilaksanakan, guru lebih mudah menjelaskan mate-
nologi serta memberikan bekal pada peserta didik yang banyak dan untuk kelas yang besar, dan
dalam kehidupan sehari hari. Materi ilmu kimia re-  dapat digunakan untuk mengatasi minimnya refe-
latif bersifat abstrak dan rumit, menyebabkan pe- rensi yang dimiliki oleh siswa. Namun, ketika me-
serta didik merasa kesulitan belajar kimia. Hal ini  tode ceramah ini menjadi satu-satunya metode
terlihat mengakihatkan jumlah NEM untuk kimia  yang dipilih oleh guru, maka suasana pembelajaran
masih rendah serta motivasi peserta didik untuk be-  akan menjadi monoton dan membosankan, karena
lajar kimia menjadi rendah. proses pembelajaran terpusat pada guru. Hal ini
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menyebabkan daya serap peserta didik terhadap
materi pelajaran menjadi rendah. Oleh karena itu,
diperlukan upaya untuk mencari solusi yang tepat
untuk mengatasi kelemahan metode ceramah, yaitu
antara lain menggunakan metode eksperimen.
Keuntungan metode eksperimen yaitu dapat
meningkatkan daya ingat, minat dan motivasi, serta
keterampilan peserta didik dalam melaksanakan
eksperimen.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
dirumuskan masalah sebagai berikut:“Bagaimana
meningkatkan efektivitas pembelajaran kimia de-
ngan menggunakan metode eksperimen bagi
peserta didik kelas XI IA di SMA Negeri 2
Yogyakarta 7”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan efektivitas pembelajaran dan hasil be-
lajar kimia dengan metode ekperimen bagi peserta
didik kelas XI IA SMA Negeri 2 Yogyakarta.

Penelitian ini diharapkan mempunyai man-
faat antara lain dapat meningkatkan minat dan
motivasi serta prestasi belajar kimia di SMA
Negeri 2 Yogyakarta, meningkatkan keterampilan
dalam melakukan eksperimen, menambah penge-
tahuan pengenalan alat-alat laboratorium dan cara
penggunaannya. Bagi guru, sebagai masukan untuk
merencanakan program pembelajaran yang akan
datang untuk mengembangkan diri dalam peneli-
tian serta sebagai masukan untuk memperkaya wa-
wasan guru. Bagi sekolah, memberikan sumbangan
pemikiran untuk mengambil keputusan kebijakan
dalam upaya meningkatkan efektivitas pembela-
jaran khususnya mata pelajaran kimia di SMA
Negeri 2 Yogyakarta.

Bush (2000:47) menyatakan "Effectiveness
may be largely associated with classroom factors
directly affecting teaching and learning”. Hal ini
berarti bahwa efektivitas terkait dengan faktor
faktor kelas yang secara langsung mempengaruhi
kegiatan belajar mengajar. Pengukuran efektivitas
didasarkan pada hasil dari suatu sasaran atau tujuan
yang telah ditentukan sebelumnya. Paradigma efek-
tivitas bertumpu ‘pada pengukuran yang valid atas
kinerja dalam suatu organisasi atau dalam suatu

unit yang ada di dalamnya. Kinerja yang diukur
merupakan hasil kerja yaﬁg telah dicapai dari
tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan sebelum-
nya. Proses belajar mengajar yang efektivitasnya
tinggi, adalah sifat belajar mengajar yang mene-
kankan pada pembelajaran peserta didik. Proses
belajar mengajar bukan sekedar memorisasi dan
recall, bukan sekedar penekanan pada penguasaan
tentang apa yang diajarkan (logos), akan tetapi
lebih menekankan pada internalisasi tentang apa
yang diajarkan sehingga tertanam dan berfungsi
sebagai muatan nurani dan hayati (ethos) serta di
praktekkan dalam kehidupan sehari-hari. Proses
belajar mengajar yang efektif juga lebih mene-
kankan pada belajar mengetahui (learning to
know), belajar bekerja (learning to do) (Depdiknas,
200:12-13).

Efektivitas pembelajaran kimia akan ter-
cermin pada hasil belajar yang meliputi aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Jika efektivitas
pembelajaran kimia tinggi, maka nilai hasil belajar
kimia yang dicapai peserta didik akan tinggi pula.

Kompetensi - guru merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas pem-
belajaran kimia. Sebagai tenaga profesional guru
merupakan pemegang peranan penting dalam pro-
ses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas.
Perkembangan baru terhadap pandangan belajar
mengajar membawa konsekuensi bagi guru untuk
meningkatkan peranan dan kompetensinya. Proses
belajar mengajar dan hasil belajar peserta didik
sebagian ditentukan oleh peranan dan kompetensi
guru. Guru yang kompeten akan lebib mampu
membimbing peserta didik untuk mencapai hasil
belajar yang optimal. Efektivitas bertumpu pada
pengukuran yang valid atas kerja dalam suatu unit
yang ada di dalamnya. Kinerja yahg diukur
merupakan hasil kerja yang telah dicapai dari
tujuan atau sasaran Yyang telah ditetapkan
sebelumnya. Menurut Depdiknas (2001:32), efekti-
vitas dapat ditentukan melalui persamaan: hasil
nyata dibagi hasil yang diharapkan.

Menurut Sudjana (1991: 35-36), efektivitas
pembelajaran  kimia  dapat  dinilai  dari
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(1) Konsistensi kegiatan belajar mengajar dengan
kurikulum, (2) Keterlaksanaannya oleh guru,
(3) Keterlaksanaannya oleh peserta didik,
(4) Motivasi belajar peserta didik, (5) Keefektifan
belajar peserta didik dalam kegiatan belajar menga-
jar, (6) Interaksi guru—peserta didik, (7) Kemam-
puan atau keterampilan guru mengajar, yang meru-
pakan puncak keahlian guru yang profesional
dalam hal penguasaan bahan pembelajaran dan
komunikasi dengan peserta didik. Efektivitas pem-
belajaran juga dapat diukur melalui kondisi dan
sikap peserta didik selama mengikuti proses pem-
belajaran. Jika pembelajaran yang dilaksanakan
efektif, maka peserta didik akan semakin bergairah,
aktif, konsentrasi, saling diskusi dan mendengarkan
tetapi tidak saling bertengkar dan ingin pelajaran
berlangsung terus “They say children who were
excited, active, engaged, concentrating, talking and
listening but not breckering and wanting the task to
(Antil, Jankins, Wayne, dan Vadasy,

»

continue
1998:430).

Penelitian yang berkaitan dengan efektivitas
pembelajaran pernah dilakukan oleh Wahyudi
Noor (2003), yang menyatakan bahwa guru men-
ciptakan hubungan yang akrab dan terbuka antar
peserta didik, dan guru dengan peserta didik, serta
menciptakan variasi dalam mengajar, sehingga sua-
sana pembelajarannya menyenangkan. Pada peneli-
tian tersebut, metode yang digunakan adalah meto-
de kerja kelompok, yang bertujuan mengatasi
- peserta didik yang lamban dalam mengikuti proses
pembelajaran. Tindakan tersebut dapat meningkat-
kan kualitas proses pembelajaran babasa Inggris di
SLTP N 23 Banjarmasin.

Penelitian tentang upaya peningkatan
efektivitas pembelajaran juga dilakukan oleh
Tumisih (2003), melalui perencanaan, permotiva-
sian dan pemanfaatan media, serta bimbingan.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan
pembelajaran ditinjau dari aspek keaktifan belajar
peserta didik dan motivasi belajar peserta didik
pada mata pelajaran bahasa Inggris di SLTP PGRI
Playen.
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Pendekatan, Metode dan Teknik Pembelajaran
Kimia

Pendekatan kontekstual (Contextual Tea-
ching and Learning atau CTL), merupakan konsep
belajar untuk membantu guru mengaitkan antara
materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nya-
ta peserta didik dan mendorong peserta didik
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimi-
likinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat
(Depdiknas 2002:1)

Pendekatan merupakan jenis kegiatan
mental yang digunakan dalam kegiatan pembela-
jaran (Mulyati 1995:74). Pendekatan yang diguna-
kan dalam KBK yang penting pada pembelajaran
kimia adalah pendekatan-pendekatan yang mendu-
dukkan peserta didik sebagai pusat perhatian dan
perlakuan.

Eksperimen adalah usaha menguji atau
mengetes melalui penyelidikan praktis. Sering kita
menguji atau mengetes gagasan-gagasan Kkita
dengan kegiatan coba dan ralat (trial and error)
juga.

Umumnya kegiatan eksperimen di sekolah
dilaksanakan dalam laboratorium. Keuntungan eks-
perimen antara lain peserta didik melaksanakan
sendiri, sehingga bisa terampil menggunakan alat-
alat laboratorium, tidak mudah lupa, daya serap
dan pemahaman tinggi. Kelemahan dari kegiatan
eksperimen antara lain guru harus menyediakan
alat dan bahan yang akan digunakan serta waktu
yang digunakan relatif lama.

Gregorio (1976:10) menyatakan “a techni-
que is a method or a way of doing things, good
technique is skill and rapid; its gets the task a
hand...” Teknik adalah metode atau cara menger-
jakan sesuatu. Teknik yang baik menyiratkan keca-
kapan dan kecepatan. Cara teknik demikian, tugas
bisa cepat dan benar dikerjakan. Teknik pembelaja-
ran menurut Webster (Grogorio, 1076:316),”The
method of performance in any art: technique skill,
artistic execution”. Teknik merupakan metode
pembelajaran pelaksanaan, kemampuan teknik, pe-
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laksanaan artistik. Teknik pembelajaran membim-
bing peserta didik pada kualitas mengajar guru.
Teknik pembelajaran membimbing aktivitas peser-
ta didik dalam proses belajar mengajar, sehingga
dapat tercapai hasil yang memuaskan. Peserta didik
harus dilibatkan dalam aktivitas pembelajaran de-
ngan memakai teknik yang sesuai. Teknik pembe-
lajaran harus dipakai untuk mencapai tujuan dan
harus ditingkatkan melalui penelitian atau perco-
baan. Teknik yang dipakai harus dipilih dan dise-
suaikan dengan pelajaran peserta didik dengan
tujuan.

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini
adalah "Dengan menggunakan metode eksperimen,
maka efektivitas pembelajaran kimia kelas XI IA di
SMA Negeri 2 Yogyakarta diharapkan dapat me-
ningkat”.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian di SMA N 2 Yogyakarta,
Bener, Tegalrejo, Yogyakarta. Letaknya sekitar
500 meter dari jalan raya, yaitu Jalan bener Tegal-
rejo Yogyakarta. Letak SMA Negeri 2 Yogyakarta
antara perbatasan Kota Yogyakarta dan Kabupaten
Sleman. Sampel penelitian seluruh peserta didik
kelas XI A 2 di SMA Negeri 2 Yogyakarta. Peser-
ta didik di kelas XI A2 ada 42 orang yang terdiri
atas 17 peserta didik laki-laki dan 25 peserta didik
perempuan.

Jenis penelitiannya termasuk penelitian tin-
dakan kelas. Prosedur penelitian tindakan kelas ini
terdiri atas tiga siklus. Siklus dilaksanakan sesuai
dengan perubahan yang ingin dicapai berdasarkan
desain dalam faktor yang akan diteliti. Untuk dapat
melihat tingkat minat peserta didik dalam pembe-
lajaran ini, dilakukan observasi kelas dan pengama-
tan data dalam catatan guru sehari-hari, dan diberi-
kan tes minat awal. Berdasarkan refleksi awal ter-
sebut, direncanakan tindakan berupa pembelajaran
laju reaksi dengan metode eks perimen.

Faktor-faktor yang diteliti dalam peneliti-
an ini meliputi faktor peserta didik dan guru.
Faktor peserta didik diteliti dengan mengamati
aktivitas peserta didik kelas XI IA2 SMA Negeri 2

Yogyakarta dalam pembelajaran laju reaksi dengan
metode eksperimen. Faktor guru diteliti melalui
pengamatan terhadap cara guru dalam meren-
canakan pembelajaran serta bagaimana pelaksana-
annya di laboratorium dan di dalam kelas; apakah
sudah sesuai dengan kurikulum.

Pemberian instrumen untuk mengukur
efektivitas peserta didik; dan apakah sudah sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini
adalah (I) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan
tindakan (acting), (3) observasi (observing), dan
refleksi (reflecting), sesuai dengan model Kurt
Lewin.

Pereneanaan

a. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri
atas silabus dan sistem penilaian, dan rencana
pembelajaran (RP).

b. Membuat lembar kerja peserta didik yang akan
dipakai untuk eksperimen di laboratorium.

¢. Menyusun lembar observasi, untuk mengetahui
kondisi pembelajaran baik pada peserta didik
maupun pada guru. ‘

d. Menyusun instrumen tes afektif, kognitif, dan
psikomotorik.

Adapun personil yang dilibatkan dalam penelitian

ini adalah tiga orang, terdiri atas satu orang guru

sebagai pengajar yang sekaligus sebagai peneliti,

satu dosen sebagai pembimbing, dan satu orang

guru sejenis sebagai kolaboran.

Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini
adalah melaksanaan rencana pembelajaran (RP)
yang di dalamnya sudah terkandung skenario
pembelajar- an. Dalam pelaksanaan pembelajaran
diharapkan guru dan pengamat/kolaborator tidak
mengganggu aktivitas dan kebebasan peserta didik.
Pembela- jaran diharapkan berlangsung seeara
alamiah.

e



Observasi

Pemantauan dilakukan selama pelaksanaan
tindakan. Yang diobservasi adalah semua tindakan
guru dan peserta didik pada waktu proses
pembelajaran dan praktikum di laboratorium.
Semua didata melalui lembar observasi yang telah
dipersiapkan sebelumnya. Kolaborator yang meru-
pakan teman sejawat peneliti mengamati dan
mengisi lembar observasi pada peserta didik dan
guru. Data selanjutnya digunakan sebagai bahan
diskusi dengan teman sejawat agar diperoleh data
yang dapat dipertanggungjawabkan.

Refleksi

Peneliti menafsirkan semua data yang
diperolehnya melalui (1) analisis kegiatan yang
telah dilakukan; (2) memaparkan dan mengulas
rencana dan pelaksanaan tindakan; (3) membahas
kendala yang ada dan kemungkinan solusinya; dan
(4) pemaknaan terhadap data sampai
kesimpulan seluruh data yang diperoleh.

Setelah satu siklus, refleksi atau pengkajian
yang dilakukan terhadap seluruh data yang dipero-
leh akan menunjukkan apakah perlu atau tidak dila-
kukan perbaikan tindakan yang akan dilakukan
dalam pembelajaran siklus berikutnya. Dengan de-
mikian, tindakan pembelajaran pada siklus berikut-
nya merupakan tindakan pembelajaran siklus sebe-
lumnya yang telah direvisi. ~

Sumber data penelitian ini adalah peserta
didik kelas XI IA2 SMA Negeri 2 Yogyakarta dan
guru. Data yang didapatkan adalah data kualitatif
- dan data kuantitatif, yang terdiri atas: Rencana
Pembelajaran (RP), Hasil belajar peserta didik,
hasil observasi terhadap pelaksanaan praktikum,
hasil angket peserta didik tentang efektivitas pem-
belajaran kimia, dan catatan kolaborator. -

Data tentang situasi belajar mengajar pada
saat dilaksanakannya tindakan diambil dengan
menggunakan lembar observasi, dan catatan kola-
borator. Data tentang keterkaitan antara peren-
canaan dengan pelaksanaan didapat dari RPP dan
lembar observasi. Data hasil belajar peserta didik

pada
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diperoleh dari daftar nilai peserta didik tentang laju
reaksi. Data tes diambil dari catatan sehari-hari
dalam pembelajaran dan hasil tes secara tertulis
(angket).

. Analisis data dilakukan secara menyeluruh
pada data awal tindakan pembelajaran hingga data
pascatindakan pembelajaran. Data-data itu selanjut-
nya direduksi berdasarkan kebutuhan penelitian
dan disusun berdasarkan kategori yang ditetapkan.

Yang menjadi indikator keberhasilan peneli
tian tindakan ini apabila telah terjadi peningkatan
efektifitas pembelajaran dan hasil belajar kimia
peserta didik kelas XI TIA2 SMA Negeri 2 Yog-
yakarta dalam pembelajaran laju reaksi. Efektifitas
pembelajaran dan hasil belajar kimia peserta didik
itu dikatakan meningkat jika terjadi perubahan ak-
tivitas dan hasil belajar serta sikap yang positif
pada peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
ini dan adanya peningkatan skor tes dari observasi
awal sampai pada siklus terakhir.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan atas dasar ber-
bagai kendala yang dihadapi oleh peneliti di seko-
lah sebagai guru bidang studi kimia. Peneliti seba-
gai guru kimia selama ini telah merasakan sulitnya
mengefektifkan proses pembelajaran kimia di ke-
las, mengaktifkan peserta didik, memotivasi peser-
ta didik saat melakukan eksperimen, untuk menca-
pai tujuan pembelajaran. Dalam mengatasi kenda-
la-kendala tersebut peneliti mengadakan observasi
di kelas bersama guru mitra dan dosen UNY seba-
gai kolaborator, pada proses pembelajaran kimia di
kelas XI IA-2, pada awal semester menunjukkan
bahwa belum terlihat minat dan motivasi peserta
didik, bahkan kelihatan belum aktif, peserta didik
cenderung diam, sehingga proses belajar mengajar
kurang menarik perhatian peserta didik dan kurang
efektif proses pembela- jarannya.

Hasil diskusi dengan guru, kolaborator, pro-
ses pembelajaran kimia menggunakan eksperimen,
muncul pemikiran untuk memecahkan masalah
yang selama ini dihadapi. Tindakan tersebut dila-
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kukan agar proses pembelajaran kimia di kelas XI
IA dapat efektif.

Peneliti melakukan tindakan untuk mengak-
tifkan peserta didik dengan melakukan eksperimen,
sehingga proses belajar mengajar menjadi menarik.
Data hasil belajar peserta didik kelas XI IA seperti
terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Hasil Belajar Peserta Didik dari

Siklus I-1II
No  Hasil belajar Persentase (%)  Kategori
peserta didik ’
I Siklus I 67,88095 Baik
1I Silkus II 70,09524 Baik
111 Siklus 111 75,7819 Sangat baik

Data efektivitas pembelajaran  Kimia
ditinjau dari peserta didik sebagai responden
seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Efektivitas Pembelajaran Kimia
Ditinjau dari Peserta Didik sebdgai
Responden

No Kriteria Penilaian Persentase  Kategori

responden
: (%)

1 Kesesuaianperencanaan 81,54 Sangat baik
dengan tujuan
pembelajaran

2 Penyampaian materi 78,09 Baik

3 Penggunaan petunjuk 76,19 Baik
eksperimen

4 Pemanfaatan 80,95 Sangat baik
menggunakan
eksperimen

5 Efektivitas 78,57 Baik
pembelajaran kimia

6 Kesesuaian petunjuk 82,62 Sangat baik
eksperimen

7  Mutu pembelajaran 78,96 Baik

8 Respon peserta didi 76,90 Baik
terhadap eksperimen

Siklus I

Pada tahap perencanaan, peneliti bersama
guru mitra, dosen UNY selaku kolaborator mendis-
kusikan materi pelajaran kimia, kegiatan pembela-
jaran kimia, serta mereneanakan instrumen peneli-
tian, materi kimia yaitu laju reaksi, materi eksperi-
men dan petunjuk eksperimen, dan alat evaluasi.
Menyusun instrumen observasi dan instrumen yang

berupa angket untuk melihat efektivitas ditinjau
dari peserta didik.

Pada tahap pelaksanaan peneliti melaksana-
kan tindakan sesuai dengan rencana yang telah
dituangkan dalam rencana pembelajaran. Pelaksa-
naan tindakan pada siklus pertama dalam tiga
pertemuan melalui langkah-langkah sebagai beri-
kut: Pertemuan I, yaitu pembelajaran dengan mate-
ri laju reaksi dengan sub topik pengaruh konsen-
trasi terhadap laju reaksi, pertemuan ke II, yaitu
menyusun dengan petunjuk eksperimen dan perte-
muan ke III, melakukan eksperimen untuk materi
tersebut. '

Pengamatan dilakukan selama tindakan ber-
langsung. Anggota peneliti sebagai kolaborator
dan guru kimia sebagai anggota bertindak sebagai
pengamat, sedangkan ketua peneliti sebagai pe-
ngajar. Pengamatan mencakup aktivitas peserta di-
dik dan guru kimia. Setiap pengamat mengamati
aktivitas peserta didik dan guru kimia saat mela-
kukan kegiatan mengajar dan eksperimen. Peneliti
menyampaikan materi laju reaksi pada sub topik
pengaruli konsentrasi terhadap laju reaksi. Peneliti
membimbing peserta didik dalam melakukan eks-
perimen. Peneliti membahas dan mendiskusikan
hasil eksperimen. Pada siklus ini keaktifan peserta
didik belum terlihat dengan jelas, peserta didik
masih belum terangsang, belum aktif, cenderung
diam, tetapi sudah ada tanda-tanda perbaikan. Pada
saat eksperimen peserta didik belum begitu antu-
sias dalam melakukan eksperimen. Guru masih ak-
tif membimbing eksperimen. Pada siklus I ini akti-
vitas peserta didik belum aktif dalam melakukan
eksperimen, tetapi baru ada tanda-tanda sedikit
perubahan. Begitu juga efktivitasnya. Pada tahap
refleksi yaitu setelah tindakan dilaksanakan,
peneliti bersama guru kimia dan anggota peneliti
(dosen UNY) selaku kolaborator mendiskusikan
tentang perubahan yang terjadi atau hasil yang
diperoleh atas tindakan yang dilakukan, baik kema-
juan maupun kendala yang ditemui.

Hasil penelitian tentang hasil belajar peserta
didik pada siklus I diperoleb rata-rata nilai peserta
didik sebesar 67,88095 %, termasuk kategori baik.



Siklus II

Pada tahap perencanaan, diadakan perbaik-
an tindakan dengan menyusun rencana yang baru,
atas dasar refleksi pada siklus I, peneliti bersama
guru kimia dan anggota peneliti (dosen UNY)

mengkaji beberapa hal, seperti materi pelajarah ki- -

mia, kegiatan pembelajaran kimia, serta merenca-
nakan materi kimia sub topik pengaruh suhu terha-
dap laju reaksi, materi eksperimen dan petunjuk
eksperimen, dan alat evaluasi. Menyusun instru-
men observasi. Pada tahap pelaksanaan peneliti
melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana
yang telah dituangkan dalam rencana pembelaja-
ran. Pelaksanaan tindakan pada siklus kedua dalam
tiga pertemuan melalui langkah-langkah sebagai
berikut:

Pertemuan I, yaitu pembelajaran dengan
materi laju reaksi dengan sub topik pengaruh suhu
terhadap laju reaksi, pertemuan ke II, yaitu menyu-

sun dengan petunjuk eksperimen dan pertemuan ke
- HI, melakukan eksperimen untuk materi tersebut.

Pengamatan dilakukan selama tindakan ber-
langsung. Anggota peneliti sebagai kolahorator
dan guru kimia sebagai anggota bertindak sebagai
. pengamat, sedangkan ketua peneliti sebagai penga-
jar. Pengamatan mencakup aktivitas peserta didik
dan guru kimia. Setiap pengamat mengamati akti-
vitas peserta didik dan guru kimia saat melakukan
kegiatan mengajar dan eksperimen. Peneliti me-
nyampaikan materi laju reaksi pada sub topik
pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi. Peneliti
membimbing peserta didik dalam melakukan eks-
perimen. Peneliti membahas dan mendiskusikan
hasil eksperimen. Pada siklus ini keaktifan peserta
didik mulai terlihat dengan jelas, peserta didik mu-
lai terangsang, peserta didik mulai ada yang aktif
Pada saat eksperimen peserta didik ada yang antu-
sias dalam melakukan eksperimen. Guru tidak se-
penuhnya membimbing eksperimen. Pada siklus II
ini aktivitas peserta didik mulai aktif dalam mela-
kukan eksperimen, ada perubahan baik minat dan
motivasi peserta didik. Begitu juga efekitivitasnya.
Pada tahap refleksi yaitu setelah tindakan dilaksa-
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nakan, peneliti bersama guru kimia dan dosen
UNY selaku kolaborator mendiskusikan tentang
kekurangan dan kelebihannya, segera dibahas ba-
gaimana memperbaiki untuk dilaksanakan tindakan
ke III.

Hasil penelitian tentang hasil belajar peserta
didik pada siklus II diperoleh rata-rata nilai peserta
didik sebesar 70,09524%, termasuk kategori baik.
Siklus IIT :
Pada tahap perencanaan, diadakan perbai-
kan tindakan dengan menyusun rencana yang baru,
atas dasar refleksi pada siklus II, peneliti bersama
guru kimia dan dosen UNY mengkaji beberapa hal,
seperti materi pelajaran kimia, kegiatan pembe-
lajaran kimia, serta merencanakan materi kimia sub
topik pengaruh luas permukaan terhadap laju reak-
si, materi eksperimen dan petunjuk eksperimen,
dan alat evaluasi. Pada tahap pelaksanaan peneliti
melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana
yang telah dituangkan dalam rencana pembe-
lajaran. Pelaksanaan tindakan pada siklus ketiga
dalam tiga pertemuan melalui langkah-langkah
sebagai berikut: pertemuan I, yaitu pembelajaran
dengan materi laju reaksi dengan sub topik
pengaruh suhu terhadap laju reaksi, pertemuan ke
II, yaitu menyusun dengan petunjuk eksperimen
dan pertemuan ke III, melakukan eksperimen untuk
materi tersebut.

Pengamatan dilakukan selama tindakan ber-
langsung. Anggota peneliti sebagai kolaborator
dan guru kimia sebagai anggota bertindak sebagai
pengamat, sedangkan ketua peneliti sebagai penga-
jar. Pengamatan mencakup aktivitas peserta didik
dan guru kimia. Setiap pengamat mengamati akti-
vitas peserta didik dan guru kimia saat melakukan
kegiatan mengajar dan eksperimen. Peneliti me-
nyampaikan materi laju reaksi pada sub topik
pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi. Peneliti
membimbing peserta didik dalam melakukan eks-
perimen. Peneliti membahas dan mendiskusikan
hasil eksperimen. Pada siklus ini keaktifan peserta
didik mulai terlihat dengan jelas, peserta didik
mulai terangsang, peserta didik mulai ada yang ak-
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tif. Pada saat eksperimen peserta didik ada yang
antusias dalam melakukan eksperimen. Guru tidak
sepenuhnya membimbing eksperimen. Pada siklus
I ini aktivitas peserta didik mulai aktif dalam
melakukan eksperimen, ada perubahan baik minat
dan motivasi peserta didik. Begitu juga efektivi-
tasnya. Pada tahap refleksi yaitu setelah tindakan
dilaksanakan, peneliti bersama guru kimia dan
dosen UNY selaku kolaborator mendiskusikan ten-
tang pelaksanaan tindakan, untuk menilai apakah
pembelajaran telah berhasil mencapai tujuan yang
diharapkan. Apabila tindakan pembelajaran telah
meningkat aktivitas peserta didik dan guru serta
efektivitasnya maka tindakan dapat diakhiri.
Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan tes, dan angket,
serta daftar chek observasi saat proses pembela-
jaran menggunakan eksperimen. Tes hasil belajar
digunakan untuk mendapatkan nilai pembelajaran
kimia. Ada tiga nilai, nilai 1 adalah nilai pada ma-
teri pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi, nilai
2, adalah nilai pada materi pengaruh suhu terhadap
laju reaksi dan nilai ke 3, nilai pada materi penga-
ruh luas permukaan terhadap laju reaksi. Tes ini
digunakan untuk melihat kemampuan hasil belajar
peserta didik setelah melakukan eksperimen.
Pengamatan digunakan untuk mengamati
aktivitas peserta didik dan guru kimia saat proses

pembelajaran menggunakan eksperimen. Angket

digunakan untuk mengetahui respon peserta didik
terhadap efektivitas pembelajaran kimia menggu-
nakan eksperimen, dan diberikan setelah peserta
didik selesai melakukan eksperimen.

Data dianalisis secara kualitatif. Kriteria ke-
berhasilan adalah pembelajaran dikatakan berhasil
apabila dengan menggunakan eksperimen aktivitas
peserta didik dan guru meningkat, minimal terma-
suk kategori baik, dan ada peningkatan baik efekti-
vitas pembelajaran menggunakan eksperimen mau-
pun aktivitas dan hasil pembelajaran menggunakan
eksperimen.

Hasil penelitian tentang hasil belajar peserta
didik pada siklus III diperoleh rata-rata nilai peser-
ta didik sebesar 76,7619%, termasuk kategori sa-

ngat baik. Peningkatan hasil belajar peserta didik
dilihat dari rerata skor dari siklus ke siklus berikut-
nya. Hasil penelitian berupa penilaian aspek afektif
peserta didik sebesar 76,009%, maka penilaian
aspek afektif termasuk kategori baik. Distribusi
skor penilaian aspek afektif peserta didik dapat

dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Distribusi Skor Penilaian Aspek Afektif
Peserta Didik
No Kategori Rentang  Frekuensi  Persentase
Skor )
1 Sangat baik 4
2 Baik 38 _
3 Cukup 0 0
4 Kurang 0 0
5 Sangat 0 0
kurang :

Berdasarkan Tabel 3, penilaian aspek afektif

peserta didik dari siklus I sampai dengan siklus ke

I1I, termasuk kategori baik sebesar 76,009%.
Berdasarkan penilaian dua kolaborator

terhadap efektivitas pembelajaran kimia ditinjau ‘

dari guru kimia menggunakan instrumen I, masing
masing kolaborator memberikan jumlah skor 78,65
maka penilaian terhadap efektivitas pembelajaran

termasuk Kkategori sangat baik. Efektivitas pembe-

lajaran kimia ditinjau dari peserta didik (angket
peserta didik) dengan jumlah responden 42 orang
peserta didik dengan perincian sebagai berikut:
Kesesnaian dengan perencanaan

Sebanyak 81,55% responden menyatakan bahwa
penyusunan silabus sangat sesuai, penyusunan RP
sangat sesuai, penyusunan petunjuk eksperimen se-
suai dengan topik pembelajaran dan perencanaan
sesuai dengan jadwal.

Penyampaian materi

Sebanyak 78,10% responden menyatakan bahwa
sistematis, pengelolaan kelas baik, penggunaan pe-
tunjuk eksperimen, mudah diikuti peserta didik,
sangat jelas menyampaikan materi, relevan dengan
kompetensi, dan mendukung pemahaman materi.
Penggunaan petnnjnk eksperimen

Sebanyak 76,19% responden menyatakan bahwa
petunjuk eksperimen mudah digunakan peserta di-



dik, dapat mengaktifkan peserta didik, petunjuk
eksperimen mudah dipahami peserta didik
Pemanfaatan menggunakan eksperimen
Sebanyak 80,95% responden menyatakan bahwa
metode eksperimen mendorong peserta didik dalam
menggali informasi melalui berbagai sumber yang
berhubungan dengan topik laju reaksi.

Efektivitas pembelajaran kimia

Sebanyak 78,57% responden menyatakan bahwa
sangat efektif pembelajaran kimia menggunakan
eksperimen dan waktu pembelajaran sangat efektif
dengan penggunaan eksperimen.

Penggunaan petnnjnk eksperimen

Sebanyak 82,62% responden menyatakan bahwa
petunjuk eksperimen sangat sesuai dan mudah di-
gunakan.

Mntn pembelajaran kimia

Sebanyak 78,96% responden menyatakan bahwa
informasi disampaikan dengan jelas dan sistematis
berurutan, informasi sesuai dengan taraf pikir pe-
serta didik, gambar dan ilustrasi sangat mengarah
pada pemahaman konsep yang dijelaskan.

Respon peserta didik saat menggunakan
eksperimen
Sebanyak 76,09% responden menyatakan bahwa
sewaktu mengikuti pembelajaran menggunakan
eksperimen, peserta didik merasa waktunya cepat
habis, pelajaran sangat menyenangkan, sangat ter-
tarik, tidak membosankan dan tidak monoton,
. peserta didik menjadi rajin belajar, dan peserta
didik mudah memahami pelajaran dengan baik.
Secara keseluruhan pembelajaran kimia
dengan menggunakan eksperimen sangat efektif,
dan berhasil memotivasi peserta didik dan
menimbulkan minat belajar peserta didik karena
pembelajaran sangat menyenangkan, peserta didik
sangat tertarik, tidak membosankan dan tidak
monoton.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpnlan

Berdasarkan hasil pembahasan pada peneli-
tian tindakan kelas, dan juga didukung hasil anali-
sis data penelitian efektivitas pembelajaran meng-
gunakan eksperimen, dan penilaian aspek afektif
peserta didik yang dilakukan oleh kolaborator
melalui observasi langsung di laboratorium kimia,
data hasil belajar peserta didik, angket, maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran kimia dengan
metode eksperimen di kelas XI IA 2 di SMA N 2
Yogyakarta dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik dengan hasil pada siklus 1 sebesar
67,88095 termasuk kategori baik, dan pada siklus
ke II sebesar 70,09524 termasuk kategori baik, dan
pada siklus ke 1II sebesar 75,76190 termasuk
kategori sangat baik. Secara keseluruhan dari siklus
I ke II naik sebesar 2, 21439. Dari siklus ke II ke
siklus Ke III naik sebesar 5,6666. Aktivitas peserta
didik mengalami peningkatan pula dengan
penerapan metode eksperimen tersebut. Aspek
afektif sebesar 76,009% termasuk kategori baik.
Efektivitas pembelajaran kimia ditinjau dari peserta
didik, secara keseluruhan diperoleh hasil sebesar
78,16% termasuk kategori sangat baik.

Efektivitas pembelajaran kimia ditinjau dari
observer (guru mitra dan anggota peneliti) jumlah
skor 78,6 5 termasuk kategori sangat baik.

Dengan menggunakan eksperimen memper-
mudah peserta didik dalam mempelajari kimia
karena telah melakukan eksperimen sendiri, maka
daya ingat peserta didik meningkat dan lebih
mudah dalam mempelajari serta lebih menarik dan
tidak membosankan serta tidak monoton.

Secara keseluruhan pembelajaran kimia
dengan menggunakan eksperimen sangat efektif,
berhasil memotivasi peserta didik dan menimbul-
kan minat belajar peserta didik karena pembe-
lajaran sangat menyenangkan, peserta didik sangat
tertarik, tidak membosankan dan tidak monoton.
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Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat
dikemukakan saran-saran sebagai berikut: dalam
melaksanakan kegiatan proses pembelajaran kimia,
disarankan agar guru menggunakan eksperimen,
karena metode ini dapat memotivasi peserta didik
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
efektif. Kemudian dalam pembagian kelompok
jangan terlalu besar antara 3 - 4 orang peserta didik
agar mudah untuk diamati.
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